



Jurnal Akuatik, Maret 2018, Volume 1 Nomor 1                              ISSN : 2301-5381 
©Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana                                       Haru dkk.,(2018 : 59-68p)                               
 
Diterima  : 08 Januari 2018 
Disetujui  : 20  Januari 2018 
 
https://ejurnal.undana.ac.id/aquatik 
PENGARUH  TEKNIK BUDIDAYA YANG BERBEDA  
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN KELULUSHIDUPAN  
KERANG KEPAH (POLYMESODA EROSA) 
 DI KECAMATAN KUPANG TENGAH 
 
Haru. H,1,  Fonny J. L. Risamasu2 dan Priyo Santoso3 
1)Mahasiswa Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana, Kupang 
2,3)Dosen Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana, Kupang 
 
Abstrak - Penelitian ini telah dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh teknik budidaya yang berbeda 
(teknik net pen culture, teknik rak dan teknik rakit) terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan kerang 
kepah (Polymesoda erosa) yang dibudidayakan di daerah intertidal. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan April sampai bulan Juni 2017, di desa Tanah Merah Kecamatan Kupang. Rancangan percobaan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). Hasil Anova menunjukan 
bahwa teknik budidaya yang berbeda  memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang dan 
berat kerang kepah (Polymesoda erosa), dimana teknik net pen culture memperoleh panjang  dan berat 
yang lebih bagus dibandingkan dengan teknik rak dan teknik rakit. Rata – rata pertumbuhan panjang 
pada teknik net pen culture (0,63 cm), teknik rak (0,53 cm), dan teknik rakit (0,37cm) dimana Fhitung 
(8,17) > Ftabel (5,14) pada taraf signifikan 5%, sedangkan pertumbuhan berat kerang kepah pada teknik 
net pen culture (10,64 gram), teknik rak (7,51 gram) dan teknik rakit (6,54 gram) dimana Fhitung (74,56) 
> Ftabel (5,14) pada taraf signifikan 5%. Walaupun teknik budidaya yang berbeda memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan, tetapi tidak berbeda nyata terhadap kelulushidupan            
kerang kepah. 
Kata kunci : Kerang Kepah, Budidaya, Pertumbuhan, Kelulushidupan 
 
Abstract - This research has been conducted to determine the effect of different culture techniques (net 
pen culture techniques, racking techniques and raft techniques) on the growth and sulvival Atactodea 
striata (Polymesoda erosa) culture in the intertidal area. This research was conducted from April until 
June 2017, in Laterite village, Kupang Subdistrict. The experimental design used in this study was 
Randomized Block Design (RAK). Anova's results show that different culture techniques have a 
significant effect on the growth and length of Atactodea striata (Polymesoda erosa), where the net pen 
culture techniques get better length and weight compared to rack and raft techniques. The average length 
of growth in net pen culture technique (0.63 cm), rack technique (0.53 cm), and raft technique (0.37cm) 
where Fcount (8.17) > Ftable (5.14) (7,51 grams) and raft technique (6,54 gram) where Fcount (74,56) > 
Ftable (5, 5,54 gram) 14) at a significant level of 5%. Although different culture techniques have a 
marked effect on growth, it is not significantly different from the life of the Atactodea striata. 




Kerang merupakan salah satu sumberdaya 
hayati yang berasal dari lingkungan yang selama 
ini sudah dimanfaatkan oleh masyarakat. kerang 
tergolong dalam fhylum moluska berasal dari 
kelas gastropoda dan bivalvia (Wilbur, 1984). 
kerang totok/ kerang kepah (polymesoda erosa) 
merupakan salah satu jenis kerang yang hidup di 
ekosistem hutan mangrove.  Harga kerang 
kepahcukup murah yaitu Rp. 10.000/Kg serta 
memiliki rasa yang enak untuk dikonsumsi dan 
memiliki kandungan gizi tinggi sepertiprotein 
memiliki fungsi vital bagi tubuh sebagai 
pembentuk enzim, pembentukan sel organ dan 
otot, pembentuk hormon, perbaikan sel yang 
rusak, pengatur metabolisme, pembentuk sistem 
kekebalan tubuh dan beragam manfaat lain dalam 
meningkatkan kesehatan. Vitamin B12 membantu 
pencernaan makanan, menjaga kesehatan sistem 
syaraf dan pembentukan sel tulang, asam lemak 
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menurunkan kadar kolesterol jahat dalam darah, 
sehingga baik untuk menurunkan resiko penyakit 
jantung. kedua asam lemak inidapat 
meningkatkan kecerdasan otak bila dikonsumsi 
sejak usia anak-anak. mineral besi berfungsi 
untuk pembentukan komponen utama sel-sel 
darah merah, sehingga menurunkan resiko darah 
rendah (anemia). Mineral selenium berperan 
sebagai antioksi dan untuk mencegah kerusakan 
sel dari radikal bebas penyebab kanker dan 
penyakit jantung.  
Di Indonesia, kerang jenis ini dapat ditemui 
di kawasan Segara Anakan, Cilacap, Jawa 
Tengah serta di dataran Rendah di Bagian Selatan 
Papua, di sekitar Kabupaten Mimika (Dwiono Et., 
Al 2003). Selain beberapa daerah di atas, NTT 
juga memiliki potensi kerang kepah (Polymesoda 
Erosa) yang cukup baik salah satunya di Desa 
Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah, 
Kabupaten Kupang. Sementara ini masyarakat 
yang tinggal di sekitar daerah pesisir Desa Tanah 
Merah Kecamatan Kupang Tengah masih belum 
melakukan budidaya kerang kepah, pemanfaatan 
terhadap kerang kepah (Polymesoda Erosa) baik 
untuk dimakan maupun untuk dijual masih 
mengandalkan hasil tanggkapan atau 
pengambilan secara langsung dari alam.  Namun, 
apabila dilakukan penangkapan berkelanjutan 
dengan jumlah yang banyak akan berpengaruh 
terhadap keberadaan populasi kerang kepah 
(Polymesoda erosa. Bahtiar (2005) menjelaskan 
bahwa bila upaya penangkapan begitu besar atau 
tepat menyamai ketersediaan populasi induk yang 
tersedia, maka populasi ini akan mengalami 
penurunan secara terus menerus dan pada tingkat 
tertentu organisme ini akan mengalami 
kepunahan. Oleh karena itu, agar untuk mengatasi 
penurunan populasi Kerang Kepah, maka perlu 
dilakukan penanganan melalui budidaya. Selama 
ini Kerang Kepah (Polymesoda erosa) belum 
dibudidayakan, oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian dengan judul  Pengaruh Teknik 
Budidaya yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan 
dan Kelulushiidupan Kerang Kepah (Polymesoda 






II. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan selama tiga 
bulan yakni mulai dari tanggal 1 April-30 Juni 
2017 berlokasi di Desa Tanah Merah, Kecamatan 
Kupang Tengah, Kabupaten Kupang. 
 
2.2 Alat dan Bahan 
Peralatan dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu timbangan analitik, kalipar, 
parang, gergaji, paku, jarum jahit, gunting, 
hamar, pH meter, termometer, refraktometer, 
meter, pelampung, pena dan buku, Kerang kepah, 
waring, tali PE, tali tukang dan kayu. 
 
2.3 Prosedur Penelitian 
 
2.3.1 Pembuatan Wadah Budidaya Kerang 
Kepah 
 
Pembuatan wadah budidaya Kerang Kepah 
(Polymesoda erosa) untuk 3 (tiga) jenis teknik 
budidaya yaitu teknik Net pen cultur (pagar 
jaring), teknik rak dan teknik rakit.Wadah 
budidaya untuk ketiga teknik menggunakan tiang 
kayu. Pada teknik net pen culture wadah 
budidaya dibuat berbentuk persegi yang 
berukuranpanjang 0,7 meter dan lebar 0,5 
meter,sedangkan panjang dan lebar waring 
masing-masing yaitu berukuran 0,5 meter dengan 
ukuran mata waring 5mm. Tiang kayu tersebut 
dipaku dan dibuat siku agar wadah budidaya lebih 
kuat, stelah itu dijahit waring mengeliling wadah 
menggunakan jarum dan tali tukang lalu wadah 
tersebut dimasukan 20cm kedalam substrat agar 
wadah budidaya tidak terbawah baik arus pasang 
maupun arus saat surut. 
Untuk teknik rak, wadah budidayanya dibuat 
seperti para-para penjemuran ikan, panjang dan 
lebar wadah budidaya 0,5x0,5 meter dengan 
waring masing-masing berukuran 0,5 x 0,5 
meter.Tiang kayu tersebutdipaku dan dibuat siku 
pada kaki tiang penyangga agar kaki tiang berdiri 
kuat lalu wadah tersebut dijahit menjadi tiga 
bagian agar kerang kepah tidak terkumpul 
menjadi satu dan dibuat pintu masing-masing 
selebar 10 cm agar memudahkan waktu 
pengambilan kerang.Kerang kepah diletakan 
diatas waring kemudian dijahit lagiwaring untuk 
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wadah budidaya, sedangkan panjang kaki tiang 
penyangga 20 cm dari permukaan substrat. 
Sedangkan untuk teknik rakit menggunakan tiang 
kayu berukuran panjang 1,5 meter ditanam 
sedalam 40 cm, jarak wadah budidaya dari 
permukaan substrat berjarak 20 cm. Wadah 
budidaya berukuran panjang 0,5 meter, lebar 0,5 
meter dan mata waring berdiameter 5mm.Tiang 
wadah budidaya dipaku menggunakan hamar dan 
paku agar wadah budidaya menjadi kuat.Wadah 
digantung pada tiang penyangga lalu diikat 
menggunakan tali PE kemudian wadah tersebut 
dijahit menjadi tiga bagian agar kerang kepah 
tidak berkumpul menjadi satu dan dibuat pintu 
masing-masing agar memudahkan waktu 
pengambilan kerang. Penebaran kerang kepah 
pada masing-masing wadah budidaya, untuk 
teknik net pen cultur(pagar jaring), teknik rak dan 
rakit padat penebarannya 10 induvidu/wadah 
budidaya dengan ukuran benih yaitu 3-3,5 cm. 
Pengukuran panjang dan berat kerang kepah 
diukur dan ditimbang secara keseluruhan, 
sedangkan untuk mengukur panjang kerang kepah 
yaitu kerang diukur dari kiri kekanan secara 
vertikal menggunakan caliper dan berat kerang 
kepah diukur menggunakan timbangan analitik 
dimana, kerang diletakakan diatas timbangan 
dalam keadaan kering hal ini bertujuan untuk 
menghindar kerusakan pada timbangan akibat 
terkena air laut. Ciri – ciri kerang kepah yang 
telah mati yaitu ditandai dengan cangkang kerang 
yang telah terbuka dan tidak bias tertutup 
kembali.Alasan memilih ketiga teknik budidaya 
ini yaitu karena ketiga teknik budidaya ini lebih 
muda diletakan pada daerah mangrove dimana 
pasokan makanan dari alam sangat banyak, selain 
itu kerang kepah yang dibudidayakan pada teknik 
rak dan rakit dagingnya tidak berbau lumpur jika 
dikonsumsi. 
Ketiga wadah  budidaya (net pen culure, rak 




Gambar 1.  Wadah Budidaya Kerang Kepaha : (a) Net Pen Culture, (b) Teknik Rak,              
(c) Teknik Rakit 
 
2.3.2 Penempatan Wadah Budidaya di Lokasi 
 
Wadah ketiga teknik budidaya (net pen 
culure, rak dan gantung) diletakan pada daerah 
intertidal dengan posisi terpisah antara teknik 
budidaya yang satu dengan lainnya sejauh 2 
meter. Wadah budidaya pada teknik net pen 
culture ditanam sedalam 20 cm kedalam substrat 
agar wadah budidaya tidak terbawa oleh arus air 
waktu pasang maupun surut. 
Wadah budidya teknik rak diletakan diatas 
permukaan substrat dengan jarak wadah budidaya 
kesubstrat 20 cm namun menggunakan 
pelampung agar ketika air pasang wadah 
budidaya dapat terapung dan ketika air surut 
wadah budidaya tetap berada diatas permukaan 
substrat, sedangkan pada teknik gantung tiang 
penyangga ditanam pada substrat sedalam 50 cm 
sedangkan jarak wadah budidaya dengan substrat 




Pemeliharaan kerang kepah, dilakukan 
pengontrolan setiap hari untuk melihat apakah 
ada waring yang robek atau ada sampah yang 
menempel pada waring kemudian dibersihkan 
dan dilakukan pengontrolan apakah ada kerang 
kepah yang mati atau tidak serta melakukan 
pengukuran kualitas air setiap seminggu sekali 
sebagai salah satu faktor penunjang pertumbuhan 
dan kelulushidipan kerang kepah. Selain itu juga 
dilakukan pengukuran pertumbuhan yaitu 
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dilakukan setiap 1 bulan sekali dengan 
menggunakan caliper dan timbangan analitik. 
2.4 Analisis Data 
 
2.4.1 Pertumbuhan Kerang Kepah 
 
Untuk mengetahui pertumbuan kerang kepah 
dilakukan pengukuran panjang cangkang dan 
penimbangan berat dilakukan setiap satu bulan 
sekali. Pertumbuhan panjang kerang kepah dapat 
dihitung dengan mengunakan rumus Effendie 
(1997) sebagai berikut : 
 
L = Lt – Lo 
 
Dimana :  
L   = Panjang         
Lt  = Panjang akhir 
Lo  = Panjang awal 
 
Selanjutnya untuk mengetahui pertambahan berat 
kerang kepah dapat dihtung dengan menggunakan 
rumus Effendie (1997) sebagai berikut :  
 
W = Wt – Wo 
 
Dimana :    
W    = Berat 
Wt  = Berat akhir 
Wo  = Berat awal 
 
2.4.2 Kelulushidupan Kerang Kepah 
 
Dalam penelitian ini, kerang kepah 
(Polymesoda erosa) masih hidup yaitu ketika 
cangkangnya terbuka jika didekati maka 
canggkangnya akan ditutup, sedangkan kerang 
kepah yang sudah mati ketika cangkangnya 
terbuka jika didekati tidak lagi ditutup.                  
Untuk menghitung kelulushidupan kerang kepah 
(Polymesoda erosa) menggunakan rumus 





 x 100% 
 
Dimana :      
SR   = Kelulushidupan (%) 
Nt     = Jumlah kerang kepah pada akhir budidaya 
N0 = Jumlah kerang kepah pada awal budidaya  
 
2.5 Analisis Statistik 
 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan 
menggunakan analisis ragam (ANOVA) menurut 
Steel dan Torrie (1991) dan Jika hasil yang 
diperoleh menunjukan pengaruh yang nyata maka 
akan dilanjutkan dengan rumus uji Beda Nyata 
Terkecil (BNT) yang dikemukakan oleh 
(Gaspersz, 1994). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Pertumbuhan Kerang Kepah 
 
3.1.1 Pertumbuhan Panjang Kerang Kepah 
 
Hasil pengukuran pertambahan panjang 
kerang kepah (Polymesoda erosa) yang dilakukan 
setiap sebulan sekali selama penelitian disajikan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Pertambahan Rata-Rata Panjang Kerang Kepah (Polymesoda erosa)  
Perlakuan Ulangan 
Panjang 







1 3,8 3,2 0,6 
2 3,8 3,2 0,6 
3 3,8 3,1 0,7 
B 
1 3,7 3,2 0,5 
2 3,8 3,2 0,6 
3 3,8 3,3 0,5 
C 
1 3,6 3,3 0,3 
2 3,7 3,2 0,5 
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Akibat dari perlakuan budidaya yang 
berbeda terhadap kerang kepah yang dipelihara 
akan memberi efek yang berbeda terhadap 
pertumbuhan (panjang) kerang kepah selama 3 
(tiga) bulan penelitian dimana pada perlakuan A 
(teknik net pen culure) memperoleh pertumbuhan 
panjang berkisar 0,6-0,7 cm, perlakuan B (teknik 
rak) memperoleh pertumbuhan panjang berkisar 
0,5-0,6 cm, sedangkan perlakuan C (teknik 
gantung) memperoleh pertumbuhan panjang 
berkisar 0,3-0,5 cm. Budidaya kerang kepah 
dilakukan pada habitat asli, namunperlakuan 
A(teknik net pen culture) dibudidaya berdasarkan 
kebiasaannya, sedangkan perlakuan B (teknik 
rak) dan perlakuan C (teknik gantung)budidaya 
kerang kepah dilakukan diluar kebiasaannya. 
Pada perlakuan A, kerang kepah memperoleh 
makanan pada saat air pasang dan maupaun disaat 
air surut karena kerang kepah dapat memperoleh 
makanan yang berada lumpur. Selain teknik 
budidaya, makanan sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan kerang kepah. 
Berdasarkan hasil sidik ragam (ANOVA) 
menunjukkan Perlakuan A (teknik net penculure) 
memperoleh pertumbuhan panjang yang lebih 
bagus dibandingkan dengan perlakuan B (teknik 
rak) dan perlakuan C (teknik gantung) dimana 
Fhitung (8,17)> Ftabel (5,14) pada taraf 
signifikan 5%. Kemudian berdasarkan hasil Uji 
BNT menunjukkan bahwa pengukuran panjang 
kerang kepah padaperlakuan A memberi 
pengaruh yang nyata terhadap perlakuan B 
(selisih rataan sebesar 0,3 cm) dengan perlakuan 
C (selisih rataan sebesar 0,8 cm), perlakuan B 
berpengaruh nyata terhadap C dengan 
selisihrataan sebesar 0,5 cm. Rataanpengukuran 
panjang pada Uji BNT perlakuan A lebih tinggi 
(1,9 cm) dibandingkan dengan perlakuan B (1,6 
cm) dan perlakuan C (1,1 cm). Hal ini disebabkan 
oleh pengaruh teknik budidaya yang berbeda 
terhadap pertumbuhan panjang kerang kepah 
(Polymesoda erosa). 
Ditambahkan oleh  Hari (1999), bahwa 
makanan bivalvia terdiri dari partikel organik dan 
mikroorganisme dalam air. Tidak semua jenis 
makanan akan dimakan oleh bivalvia, tergantung 
pada beberapa faktor misalnya ukuran makanan, 
ketersediaan makanan dan selera makan. 
Selanjutnya jumlah makanan akan tergantung 
pada kebutuhan dan pengaruh lingkungan. 
Ketersediaan makanan dilingkungan akan sangat 
menentukan makanan bivalvia. Polymesoda erosa 
hidup di daerah pasang surut yang kegiatan 
mencari makannya dipengaruhi oleh gerakan 
pasang surut air. Selama air pasang, kerang 
tersebut akan secara aktif menyaring makanan 
yang melayang dalam air, sedangkan selama air 
surut kegiatan pengambilan makanan akan sangat 
menurun (Maulana et al., 2010).  
Polymesoda erosa memperoleh makanan 
yang berupa fitoplankton dan zooplankton kecil 
sebagai suspension feeder maupun filter feeder. 
Namun melihat cara hidupnya yang 
membenamkan diri di dalam sedimen, maka 
dapat dipastikan bahwa bahan-bahan lain 
(organik dan anorganik) yang terdapat di dasar 
perairan juga akan turut terserap (Dwiono, 2003). 
Pola pertumbuhan (panjang) kerang kepah 
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Berdasarkan grafik diatas perlakuan A 
(teknik net pen culture) memiliki laju 
pertumbuhan (panjang) lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan B (teknik rak) dan perlakuan C 
(teknik gantung). Pada teknik net pen culture 
pengukuran pertama panjang rarta-rata kerang 
kepah paling rendah yaitu 3,17 cm dibandingkan 
dengan teknik rak dan teknik gantung pengukuran 
pertama panjang rata-rata kerang kepah sama 
yaitu 3,23 cm. Pada pengukuran kedua kerang 
kepah pada teknik net penculture mengalami 
pertambahan panjang secara drastis melebihi 
kerang pada teknik gantung dimana kerang pada 
net pen culture memiliki panjang rata-rata 3,40 
dan teknik gantung memiliki panjang 3,37, 
sedangkan pada teknik rak memiliki panjang rata-
rata kerang yaitu 3,47. Pada pengukuran ketiga 
kerang pada teknik net penculture memiliki 
panjang rata-rata 3,63 cm, sedangkan pada teknik 
rak panjang rata-rata kerang yaitu 3,67cm dan 
teknik gantung memiliki panjang rata-rata kerang 
yang paling rendah yaitu 3,53 cm. Pada 
pengukuran yang keempat dimana kerang pada 
teknik net pen culture memiliki pertumbuhan 
panjang yang paling tinggi (3,80 cm) 
dibandingkan dengan pertumbuhan panjang 
kerang pada teknik rak (3,77 cm) dan teknik 
gantung(3,6 cm).  
 
3.1.2 Pertumbuhan Berat Kerang Kepah 
 
Hasil pengukuran pertambahan berat rata-
rata kerang kepah (Polymesoda erosa) yang 
dilakukan setiap sebulan sekali selama penelitian 
disajikan pada Tabel 2. 
 
 Tabel 2. Pertambahan Rata-Rata Berat Kerang Kepah (Polymesoda erosa) 
Perlakuan Ulangan 
Berat 







1 20,75 9,62 11,13 
2 19,98 9,96 10,02 
3 20,35 9,59 10,76 
B 
1 16,47 9,5 6,97 
2 17,46 9,76 7,7 
3 17,58 9,71 7,87 
C 
1 15,83 9,34 6,49 
2 15,49 8,98 6,51 
3 15,61 8,99 6,62 
 
Pertumbuhan rata-rata berat kerang kepah 
(Tabel 1) menunjukan bahwa perlakuan A, B dan 
C berpengaruh nyata. Dimana teknik budidaya 
berperan terhadap pertumbuhan kerang kepah, 
pada perlakuan A (teknik net pen culure) 
memperoleh pertumbuhan berat 10,02-11,13gr, B 
(teknik rak) memperoleh pertumbuhan berat 6,97-
7,87gr sedangkan perlakuan C (teknik gantung) 
memperoleh pertumbuhan berat 6,49-6,62gr.  
Berdasarkan hasil sidik ragam (ANOVA) 
menunjukkan A (teknik net pen culure) 
memperoleh pertumbuhan berat yang lebih bagus 
dibandingkan dengan perlakuan B (teknik rak) 
dan perlakuan C (teknik gantung) dimana Fhitung 
(74,56) > Ftabel (5,14) pada taraf signifikan 5%. 
Kemudian berdasarkan hasil Uji BNT 
menunjukkan bahwa hasil pengukuran berat 
kerang kepah pada perlakuan A memberi 
pengaruh yang nyata terhadap perlakuan B (selisi 
rataan sebesar 12,29) dengan perlakuan C (selisi 
rataan sebesar 9,37), perlakuan B berpengaruh 
nyata terhadap C dengan selisi rataan sebesar 
2,92. Rataan pengukuran panjang pada Uji BNT 
perlakuan A lebih tinggi (31,91) dibandingkan 
dengan perlakuan B (22,54) dan perlakuan C 
(19,62). Hal ini disebabkan oleh pengaruh teknik 
budidaya yang berbeda terhadap pertumbuhan 
panjang kerang kepah (Polymesoda erosa). 
Pola pertumbuhan berat kerang kepah 
pada masing-masing teknik budidaya (teknik net 
pen culture, teknik rak dan teknik gantung) dapai 
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Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Berat Kerang Kepah 
 
Berdasarkan grafik diatas pertumbuhan 
(berat) kerang kepah pada perlakuan A memiliki 
berat yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan B (teknik rak) dan perlakuan C (teknik 
gantung), hal ini disebabkan karena teknik 
budidaya yang berbeda. Pada perlakuan A (teknik 
net pen culture) pengukuran pertumbuhan (berat) 
rarta-rata pertama kerang kepah paling tinggi 
(9,72 g) jika dibandingkan dengan teknik rak 
(9,66 g) dan teknik gantung (9,10g).  
Pada pengukuran pertumbuhan (berat) rata-
rata kedua kerang kepah dimana pada teknik net 
penculture mengalami pertumbuhan (berat) 
mencapai 12,31 g, teknik rak memiliki 
pertumbuhan (berat) 11,05 g sedangkan pada 
teknik gantung memiliki pertumbuhan (berat) 
rata-rata yaitu 10,81. Pada pengukuran ketiga 
kerang pada teknik net penculture memiliki 
pertumbuhan berat rata-rata 15,99 g, sedangkan 
pada teknik rak pertumbuhan berat rata-rata 
kerang yaitu 14,4 g dan teknik gantung memiliki 
pertumbuhan berat rata-rata kerang yang paling 
rendah yaitu 13,28 g. Pada pengukuran yang 
keempat dimana kerang pada teknik net pen 
culture memiliki pertumbuhan berat yang paling 
tinggi (20,36 g) dibandingkan dengan 
pertumbuhan berat kerang pada teknik rak (17,17 
g) dan teknik gantung(15,64 g). Kemudian ada 
perlakuan A kerang kepah hidup didalam lumpur, 
sedangkan pada perlakuan B dan C kerang kepah 
hidup didalam waring dengan posisi tergantung. 
kerangkepah merupakan kerang yang hidup di 
daerah berlumpur, diantara daun-daun yang telah 
membusuk, dan di kolam yang terbentuk di antara 
daun-daun mangrove (Morton, 1984). 
Kerang kepah termasuk salah satu jenis 
kerang yang hidup di dalam lumpur pada daerah 
estuaria, di hutan mangrove air payau dan di 
sungai-sungai besar. Umumnya kerang kepah 
hidup pada substrat yang berlumpur dan 
substratnya mengandung 80 – 90% pasir kasar 
berdiameter lebih dari 40 mikrometer. 
 
3.2 Kelulushidupan Kerang Kepah 
 
Tingkat kelulushidupan kerang kepah 
(Polymesoda erosa) tertinggi pada perlakuan A 
sebesar 93,33%, kemudian perlakuan B sebesar 
90% dan perlakuan C sebesar 86,67% dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
 
. Tabel 3. Kelulushidupan Kerang Kepah (Polymesoda erosa) 
Bulan 
Kelulushidupan (%) 
A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3 
0 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
1 90 90 100 90 80 100 100 90 80 
2 90 90 100 90 80 100 100 90 80 
3 90 90 100 90 80 100 90 90 80 
Jumlah 370 370 400 370 340 400 390 370 340 
Rata-rata 
Perlakuan 
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Berdasarkan tabel 3 di atas, bahwa 
persentase kelulushidupan dengan grafik 
histogram (4.3) menunjukan bahwa perlakuan A 
merupakan perlakuan yang menunjukakan tingkat 
kelangsungan hidup  tertinggi sebesar 93,33%, B 
sebesar 90% dan C sebesar 86,67%. Tingkat 
kelangsungan hidup kerang kepah pada perlakuan 
A paling tinggi, hal ini disebabkan pada 
perlakuan A teknik budidaya sistem teknik net 
pen culture dimana kerang kepah mendapatkan 
pasokan makanan pada saat air pasang dan pada 
air surut dimana kerang kepah mengisap makanan 
yang ada didalam lumpur. Dibandingkan dengan 
perlakuan A, pada perlakuan B (teknik rak) dan 
perlakuan C (teknik gantung) kerang kepah hanya 
mendapatkan makanan disaat air pasang. 
Selanjutnya berdasarkan hasil sidik ragam 
(ANOVA) meskipun tidak berbeda nyata, 
namunperlakuan A (teknik net pen culure) 
memperoleh tingkat kelulushidupan yang lebih 
baik dibandingkan dengan perlakuan B (teknik 
rak) dan perlakuan C (teknik gantung) dimana 




Gambar 4.  Grafik persentase rata-rata kelulushidupan kerang kepah 
(Polymesoda erosa) 
 
Berdasarkan grafik diatas persentase 
kelulushidupan kerang kepah pada perlakuan A 
(teknik net pen culture) lebih tinggi (93,33%) 
dibandingkan dengan perlakuan B (90,00%) dan 
perlakuan C (86,67%). Selain pasokan makanan, 
factor lain yaitu dimana volume wadah budidaya 
pada teknik net penculture lebih luas 
dibandingkan dengan volume wadah budidaya 
teknik rak dan teknik gantung. Apabila volume 
budidaya cukup luas maka organisme budidaya 
akan dengan sangat leluasa untuk bergerak dan 
mencari makan, sebaliknya jika volume wadah 
budidaya sangat sempit akan membuat organisme 
budidaya mengalami stress dan dapat 
menyebabkan kematian. Faktor lain adalah 
pengaruh ketinggian jarak antara wadah budidaya 
dengan substrat, selain itu kerang kepah yang 
dibudidaya pada teknik rak dan taknik rakit 
dipengaruhi arus pasang surut yang menyababkan 
wadah budidaya selalu bergerak-gerak sesuai 
kesepatan arus hal ini dapat menyebabkn 
kematian pada kerang kepah. 
 
3.3 Kualitas Air 
Sebagai penunjang data penelitian, selama 
budidaya kerang kepah dilakukan pengukuran 
kualitas air meliputi pengukuran suhu, pH dan 
salinitas yang kisaran hasil pengukurannya dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4. Nilai Kisaran Hasil Pengukuran 




Suhu (oC)  30-32 
Ph 7– 7,5 
Salinitas (o/oo) 4,5 – 5 
 
Berdasarkan kisaran parameter kualitas air 
yang diukur selama penelitian seperti yang tertera 
diatas menunjukkan bahwa kualitas air pada 
wadah pemeliharaan masih dalam rentang layak 
untuk pertumbuhan kerang kepah. Pada penelitian 
ini suhu air pada wadah pemeliharaan berkisar 

























Jurnal Akuatik, Maret 2018, Volume 1 Nomor 1                              ISSN : 2301-5381 
©Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana                                       Haru dkk.,(2018 : 59-68p)                               
 
Diterima  : 08 Januari 2018 
Disetujui  : 20  Januari 2018 
 
https://ejurnal.undana.ac.id/aquatik 
layak bagi pertumbuhan kerang kepah. 
Parenrengi et al. (1998) dalam Prasojo (2012) 
yang menjelaskan bahwa suhu yang sesuai untuk 
bivalvia berkisar antara 28-31oC. Selanjutnya 
Kastoro (1988) menyatakan bahwa kisaran suhu 
normal bagi kerang-kerangan dapat hidup 
didaerah tropis yaitu 20-35oC. 
Nilai pH merupakan salah satu komponen 
yang berpengaruh bagi kehidupan organisme air, 
karena organisme tersebut berhubungan langsung 
dengan air yang sangat sensitif terhadap 
perubahan konsentrasi ion hydrogen.Keberadaan 
nilai pH ditentukan oleh interaksi berbagai zat 
dalam air. Derajat keasaman (pH) air selama 
penelitian berkisar antara 7-7,5, kisaran ini 
dinyatakan masih layak untuk pemeliharaan 
kerang kepah. Kualitas air sangat berpengaruh 
pada pertumbuhan dan kelulushidupan organisme 
budidaya. Kerang kepah dapat hidup dan 
berkembang biak dengan baik pada pH antara 
5,35-6,40 (Morton, 1976). Hal ini sesuai  dengan 
pernyataan Hasri (2004) menyatakan bahwa 
derajat keasaman (pH) yang dimiliki perairan laut 
senantiasa berada dalam keseimbangan karena 
perairan laut memiliki sistem penyangga (buffer 
capacity) yang mampu mempertahankan  nilai 
pH. Nilai pH yang berkisar antara 7-7,5 
merupakan nilai yang baik untuk pertumbuhan  
molusca, krustase dan mangrove.  
Widasari (2013) yang menyatakan bahwa 
rata-rata salinitas sebesar 25-30 ppt merupakan 
nilai salinitas yang sesuai dengan habitat kerang, 
nilai kisaran salinitas tersebut kerang dapat 
bertahan hidup. Sebagian besar bivalvia dapat 
hidup dengan baik pada kisaran salinitas 5-35 ppt. 
Selanjutnya Irwani (2006) menyatakan bahwa 
kepadatan Geloina erosa lebih rendah pada 
daerah yang bersalinitas tinggi dari pada daerah 
bersalinitas rendah. Selanjutnya Santoso (2010) 
menyatakan bahwa penurunan salinitas secara 
mendadak memberikan respon pemijahan yang 
lebih tinggi bila dibandingkan dengan 




Adapun kesimpulan dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Teknik budidaya yang berbeda sangat          
berpengaruh terhadap pertumbuhan kerang 
kepah di daerah intertidal. 
2. Teknik budidaya yang berbeda sangat 
berpengaruh terhadap kelulushidupan kerang 
kepah didaerah intertidal. 
3. Teknik net pen culture merupakan teknik 
budidayayang sesuai dikembangkan untuk 
budidaya Kerang Kepah (Polymesoda erosa) 
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